BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian ini berbentuk eksperimen dengan duankedi sampel yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Menuruts&fendi (2005: 35)
penelitian eksperimen adalah penelitian yang bbeaer untuk melihat hubungan
sebab akibat. Kelompok eksperimen adalah kelomjgkasyang memperoleh
pembelajaran melalui Pendidikan Matematika ReRligPMR). Sedangkan
kelompok kontrol adalah kelompok siswa yang mengikembelajaran biasa.
Desain penelitian yang digunakan adala@oritrol Group Pretest-Posttest

Design’. Adapun desain penelitian ini adalah sebagaikioeri

O X O
0] O
Keterangan:

O : Pretes dan postes (tes kemampuan pemecahan masaiakomunikasi
matematika)

X : Perlakuan pembelajaran dengan Pendidikareiatika Realistik (PMR)

B. Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IVo&#k Dasar Percobaan
Negeri (SDPN) Setiabudhi Bandung tahun pelajardd82D09, yang terdiri dari

dua kelas dan masing-masing kelas terdiri darii8®as Kelas A sebagai kelas
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eksperimen, sedangkan kelas B sebagai kelas koRgoéntuan kelas eksperimen

dan kelas kontrol dilakukan secara acak.

Alasan pemilihan subjek penelitian pada SDPN Setlab Bandung

adalah sebagai berikut:

1.

SDPN Setiabudhi Bandung sudah relatif lama yaittalBun menerapkan
Pendidikan Matematika Realistik (PMR).

Penerapan Pendidikan Matematika Realistik (PMR)ertlijgan guru-guru
yang berjiwa pembaharuan.

Kemampuan siswa dalam setiap kelas relatif sama.

Adapun beberapa karaktersitik dari siswa SDPN Badibi Bandung ini

sebagai berikut:

1.

Rata-rata nilai matematika siswa dalam Ujian AkBekolah Berstandar
Nasional (UASBN) tahun pelajaran 2007/2008 adalaB.7

Latar belakang orang tua sebagian besar dari pegegari dan wiraswasta,
sehingga sarana dan prasarana yang dibutuhkan sikkam proses

pembelajaran dapat dipenuhi oleh komite sekolalyalecepat.

Variabel Pendlitian

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai beikut
Variabel bebas ifidependent variables) dalam penelitian ini adalah
pembelajaran melalui pendekatan Pendidikan Matém&ealistik (PMR)
Variabel terikat dependent variables) dalam penelitian ini adalah adalah

kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan konmumnétesatis
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D. Instrumen Pendlitian

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini dikengigan lima buah
instrumen penelitian yang terdiri dari tes kemammppamecahan masalah dan
kemampuan komunikasi matematis, skala sikap, lermobaervasi, wawancara,

dan kuesioner.

1. Tes (mengukur kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi
matematis)

Tes kemampuan pemecahan masalah dalam penelttia@rupa soal-soal
pemecahan masalah yang kontekstual yang berka#gagad materi pecahan.
Kemampuan pemecahan masalah siswa diukur mel@makpuan siswa dalam
menyelesaian masalah kontekstual yakni mengideasifiunsur yang diketahui,
ditanyakan, serta kecukupan unsur yang diperlukaambuat model matematika
(model formal) atau kalimat matematika, menentuitastegi dan menerapkannya
dalam menyelesaikan masalah; dan menentukan (jaagiban) yang benar.

Sedangkan tes kemampuan komunikasi matematis beogbsoal atau
masalah kontekstual yang berkaitan dengan matecaha®. Kemampuan
komunikasi matematis siswa diukur melalui kemampusiswa dalam
menyelesaian masalah kontekstual yakni kemampusmasdalam membuat
model masalah yang berupa gambar dan diagram, oamiiodel matematika
atau simbol matematika, membuat penyelesaian nipsd#n menjelaskan ide,
situasi, dan relasi matematika secara tulisan, alebbgnda nyata, gambar, grafik,

dan aljabar.
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Tes kemampuan pemecahan masalah dan komunikashatetelisusun

dalam bentuk uraian. Tes kemampuan pemecahan masatéri dari lima soal

dan tes kemampuan komunikasi matematis juga teddiri lima soal. Dalam

penyusunan tes kemampuan pemecahan masalah damikasnuni dilakukan

dengan beberapa langkah sebagai berikut:

a. Membuat kisi-kisi soal yang sesuai dengan standamnpetensi, kompetensi

dasar, indikator yang ada dalam silabus, dan inolikeemampuan pemecahan
masalah dan komuniksi matematis yang akan diukuwik&tor kemampuan

pemecahan masalah dan komunikasi matematis disgji&da Lampiran 3.1.

Kisi-kisi soal pemecahan masalah disajikan padapi@n 3.2, sedangkan
kisi-kisi soal komunikasi matematis disajikan padanpiran 3.3.

. Menyusun soal pemecahan masalah dan komunikasimatseberdasarkan

kisi-kisi tersebut dan membuat contoh kunci jawab&oal pemecahan

masalah dan komunikasi matematis disajikan padapltam 3.4, sedangkan
contoh kunci jawabannya disajikan pada Lampiran 3.5

. Menilai validitas isi soal pemecahan masalah danlkokasi matematis yang
berkaitan dengan kesesuaian antara indikator desggn validitas konstruk,

dan kebenaran kunci jawaban oleh dosen pembimbnadpasiswa S2 UPI,

dan guru SD kelas IV.

. Mempertimbangkan keterbacaan soal yang dilakukeaim @bsen pembimbing,

mahasiswa S2 UPI, dan guru SD kelas IV, untuk mahge apakah soal-soal

tersebut dapat dipahami baik atau tidak oleh sis@am hal ini juga
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dilakukan uji coba soal terhadap enam siswa untekgetahui keterbacaan
siswa terhadap soal tersebut.

e. Melakukan uji coba tes yang dilanjutkan dengan rh#gngg validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembedaHl ini dilakukan untuk
mengetahui apakah tes (soal) yang akan digunakamdgzenelitian ini sudah
memenuhi syarat atau belum. Pada penelitian ingkBanaan uji coba tes
(soal) kemampuan pemecahan masalah dan komunilasmatis dilakukan
pada tanggal 31 Januari 2009 kepada siswa kelasDM Badjajaran 1
Bandung, dengan pertimbangan bahwa siswa kelas ®ahsupernah
mempelajari materi pecahan sebelumnya di keladHB&il uji coba tes yang
telah dilaksanakan sebagai berikut:

1) Validitas

Untuk mengukur validitas butir soal dilakukan demgaenggunakan
rumus korelasi product moment pearson (ArikuntoQ12072). Perhitungan
korelasi korelasi product moment pearson dilakudengan bantuan program
excel. Perhitungan lengkap untuk validitas tes kepu@an pemecahan masalah
tersaji pada Lampiran 3.6, sedangkan perhitungagkbgp untuk tes kemampuan
komunikasi matematis tersaji pada Lampit®ud.

Hasil perhitungan validitas butir soal kemampuam@eahan masalah
disajikan pada Tabel 3. 1.
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Tabel 3.1.
Hasil Analisis Validitas Butir Soal Pemecahan Mahkal

No - Interpretasi Validitas | t,,,,, t,. | Keputusan
Soal SR|RD|SD|TG| ST

3 0,86 Vv | 8,08]| 2,807 Valid
4 0,76 N 561| 2,807 Valid
5 0,85 N | 7,74 2,807 Valid
7 0,80 N 6,39 | 2,807 Valid
9 0,86 \ | 8,08] 2,807 Valid

Berdasarkan Tabel 3.1, dapat dilihat bahwa senmm #oal pemecahan
masalah yang terdiri dari lima soal adalah valiél khi menunjukkan bahwa
kelima soal pemecahan masalah tersebut dapat digigialam penelitian ini.

Sedangkan hasil perhitungan validitas item soaldtepuan komunikasi
matematis disajikan pada Tabel 3. 2.

Tabel 3.2.
Hasil Analisis Validitas Butir Soal Komunikasi Matatis

Interpretas Validitas
No Soal [ Liung | lane | KEpUtusan
SR |[RD|SD|TG|ST
1 0.637 \ 5.07| 2.807| Valid
2 0.578 N 4.27| 2.807| Valid
6 0.554 N 3.98| 2.807|  Valid
8 0.523 \ 3.63| 2.807| Valid
10 0.717 N 6.46| 2.807| Valid

Berdasarkan Tabel 3.2, dapat dilihat bahwa senama goal komunikasi
matematis yang terdiri dari lima soal adalah vati@dl ini menunjukkan bahwa

kelima soal komunikasi matematis tersebut dapatrdigan dalam penelitian ini.
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2) Reliabilitas

Dalam menentukan koefisien korelasi reliabilitaal snenggunakan rumus
Cronbach Alpha. Hal ini berdasarkan pada pendapeeffendi (1991) yang
menyatakan bahwa untuk menghitung koefisien karedsbilitas pada bentuk
soal yang memiliki jawaban ragam, seperti skaleertikatau soal uraian
menggunakan cara Cronbach Alpha. Hasil perhitunkeefisien reliabilitas,
kemudian ditafsirkan dan diinterpretasikan mengikuotterpretasi menurut J.P.
Guilford (Ruseffendi, 1991).

Perhitungan koefisien reliabilitas dilakukan dengbantuan program
excel. Perhitungan relibilitas soal pemecahan rahsaklengkapnya disajikan
pada Lampiran 3.8, sedangkan perhitungan relibib@al komunikasi matematis
selengkapnya disajikan pada Lampiran 3.9. Hasihipgrgan reliabilitas butir
soal kemampuan pemecahan masalah disajikan paeéa3.&h

Tabel 3.3.

Hasil Perhitungan Reliabilitas Soal Pemecahan Masdhn Komunikasi
Matematis

Soal r Keterangan

Pemecahan Masalah 0,78 Reliabel

Komunikasi Matematis 0,79 Reliabel

Berdasarkan Tabel 3.3 diperoleh bahwa soal pemecatesalah dan
komunikasi matematis adalah reliabel. Hal ini mguokikan bahwa soal
pemecahan masalah dan komunikasi matematis terdapat digunakan dalam

penelitian ini.
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3) Tingkat Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu sw¢au tidak terlalu
mudah. Soal yang terlalu mudah tidak merangsangasiantuk berusaha
memecahkannya, sebaliknya soal yang terlalu sukan anenyebabkan siswa
putus asa dan tidak bersemangat untuk mencob&dagna diluar jangkauannya
(Arikunto, 2001: 208).

Perhitungan indeks kesukaran soal pemecahan magatakomunikasi
matematis dilakukan dengan bantuan program excethitBhgan indeks
kesukaran soal pemecahan masalah selengkapnyikahspada Lampiran 3.10,
sedangkan perhitungan indeks kesukaran soal kom@minikmatematis
selengkapnya disajikan pada Lampiran 3.11. Hashijpsgan indeks kesukaran

butir soal pemecahan masalah disajikan pada Taldel 3

Tabel 3.4
Hasil Perhitungan Indeks Kesukaran Soal Pemecalzsalish
No. Soal Indek Kesukaran Interpretasi
3 0,5 Sedang
4 0,78 Mudah
5 0,41 Sedang
7 0,32 Sedang
9 0,16 Sukar

Dengan memperhatikan Tabel 3.4 di atas dapat titialawa dari hasil uji
coba soal pemecahan masalah terdapat 1 atau 20%asgasukar, 3 atau 60%
soal yang sedang, dan 1 atau 20% soal yang mudah.

Selanjutnya hasil perhitungan indeks kesukaranr ladgal komunikasi

matematis disajikan pada Tabel 3.5.
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Tabel 3.5
Hasil Perhitungan Indeks Kesukaran Soal Komunikkdiematis

No. Soal Indek Kesukaran I nterpretasi
1 0,75 Mudah
2 0,57 Sedang
6 0,68 Sedang
8 0,25 Sukar
10 0,35 Sedang

Dengan memperhatikan Tabel 3.5 di atas dapat tiibélawa dari hasil uji
coba soal komunikasi matematis terdapat 1 atau ¥oyang sukar, 3 atau 60%
soal yang sedang, dan 1 atau 20% soal yang mudah.

4) Daya Pembeda

Ruseffendi (Rahayu, 2006) menyatakan bahwa dayd@dmsoal adalah
kemampuan suatu soal untuk membedakan antara $@a@ pandai dengan
siswa yang kurang. Sebuah soal dikatakan memibikiadpembeda yang baik
apabila siswa pandai dapat menjawab soal deng&n dem siswa yang kurang
pandai tidak dapat menjawab soal dengan baik.

Perhitungan daya pembeda soal pemecahan masalatkodaumikasi
matematis dilakukan dengan bantuan program exeehitBngan daya pembeda
soal pemecahan masalah selengkapnya disajikanlgeaairan 3.12, sedangkan
perhitungan daya pembeda soal komunikasi matersatengkapnya disajikan
pada Lampiran 3.13. Hasil perhitungan daya pembmda soal pemecahan

masalah disajikan pada Tabel 3. 6.
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Tabel 3.6.
Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal PemecahandWiasal
No. Soal Daya Pembeda Interpretasi
3 0,39 Cukup
4 0,50 Baik
5 0,39 Cukup
7 0,43 Baik
9 0,32 Cukup

Dengan memperhatikan Tabel 3.6 di atas dapat tildehwa soal
pemecahan masalah yang telah diujikan memiliki gegrabeda yang cukup baik
dan baik, sehingga soal pemecahan masalah terdelpat digunakan dalam
penelitian ini.

Selanjutnya, hasil perhitungan daya pembeda bwal &omunikasi

matematis disajikan pada Tabel 3. 7.

Tabel 3.7.
Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal Komunikasi iiattic
No. Soal Daya Pembeda Interpretasi

1 0,54 Baik

2 0,38 Cukup

6 0,75 Sangat baik

8 0,39 Cukup

10 0,64 Baik

Dengan memperhatikan Tabel 3.7 di atas dapat tildehwa soal
komunikasi matematis yang telah diujikan memililkiyd pembeda yang cukup
baik, baik, dan sangat baik sehingga soal komuniketematis tersebut dapat

digunakan dalam penelitian ini.



51

2. Angket Skala Sikap

Sikap merupakan salah satu komponen dari aspektifafegang
merupakan kecenderungan seseorang merespon segsitd ptau negatif
terhadap suatu objek, situasi, konsep, atau kelanmpdividu. Oleh karena itu,
sikap siswa terhadap matematika adalah kecenderursggeorang untuk
menerima atau menolak terhadap suatu konsep ajakirohatematika.

Angket ini digunakan untuk mengetahui sikap siseeasa umum yang
terkait dengan pelajaran matematika, pembelajaraangah pendekatan
matematika realistik, dan soal-soal kemampuan pehs masalah dan
komunikasi matematis. Angket skala sikap diberikapada siswa kelompok
eksperimen yang dilakukan setelah pembelajarampdsies.

Dalam penyusunan skala sikap ini, terlebih dahulbwat kisi-kisi yang
memuat tentang sikap siswa dan indikatornya yaram akukur. Kisi-kisi skala
sikap disajikan pada Lampiran 3.14. Kemudian disuskala sikap yang berupa
pernyataan-pernyataan dalam bentuk pernyataariujgrtentang pendapat siswa.
Angket skala sikap selengkapnya disajikan pada ramp3.15. Dalam skala
sikap ini terdapat 23 pernyataan yang memilikihgiti jawaban Sangat Setuju

(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan SangaaK fBletuju (STS).

3. Lembar Observas

Lembar observasi dalam penelitian ini digunakarukimhengamati dan
menelaah pelaksanaan pembelajaran dengan pend&RdnLembar observasi
ini terdiri dari indikator-indikator pengamatan yandikembangkan untuk

memonitor munculnya karakteristik PMR dalam propesnbelajaran. Dalam
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lembar observasi ini memuat aktivitas siswa daniviské guru dalam
pembelajaran pada kelas eksperimen.

Salah satu tujuan dari lembar observasi ini adatdbk membuat refleksi
terhadap proses pembelajaran yang telah dilakus@imngga diharapkan pada
pembelajaran berikutnya menjadi lebih baik. Selzya dengan lembar observasi
dapat digunakan untuk menelaah secara lebih mendmatang temuan yang
diperoleh dari hasil penelitian. Lembar observasntang kegiatan siswa
selengkapnya tersaji pada Lampiran 3.16, sedantgkabar observasi tentang

kegiatan guru selengkapnya tersaji pada Lampiran 3.

4, Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan pada sikelas eksperimen
yaitu siswa-siswa yang belajar dengan pendekataienmadika realistik pada
pokok bahasa pecahan. Wawancara ini terdiri datapgaan-pertanyaan tentang
kesulitan yang dihadapi siswa, tanggapan atau pambdsiswa secara lisan
terhadap pembelajaran yang telah dilakukan, yangypgan-pernyataannya
tidak tercakup dalam skala sikap. Pedoman wawaneasaji pada Lampiran

3.18.

5. Kuesioner

Pada penelitian ini kuesioner diberikan kepada gbrdang studi
matematika di sekolah tempat dilaksanakannya pemeli Pada kuesioner
diberikan sejumlah pertanyaan yang berhubungan asengembelajaran

matematika realistik meliputi pendapat guru tentpegnbelajaran matematika



53

realistik, kelebihan dan kekurangannya, serta soal-pemecahan masalah dan
komunikasi matematis yang telah diberikan. Lembaesioner selengkapnya

tersaji pada Lampiran 3.19.

E. Pedoman Penskoran

Untuk memperoleh data yang didasarkan hasil penelg#ecara objektif,
maka diperlukan pedoman penskoran yang proporsioriak setiap butir soal dai
kedua tes tersebut.

Soal untuk mengukur kemampuan pemecahan masalakudisdalam
bentuk uraian. Soal yang diberikan berbentuk stzal mmasalah kontekstual yang
disusun berdasarkan indikator kemampuan pemecahasalah. Penjabaran
kemampuan pemecahan masalah didasarkan pada endietar, yaitu (1)
merumuskan, mengidentifikasi unsur yang diketadan ditanyakan, (2)
membuat pemodelan baik model informal maupun mfdatal matematika, (3)
menentukan strategi dan menerapkannya untuk mesaylede masalah, dan (4)
membuat jawaban yang benar. Adapun pedoman pemnskes kemampuan

pemecahan masalah disajikan pada Tabel 3.8.



54

Tabel 3.8
Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 Skor O
Jawaban Jawaban Jawaban Jawaban adaTidak ada|
benar disertal benar, alasap hampir tapi tidak| jawaban
alasan yang tidak lengkap benar benar
benar Kesimpulan
tidak ada
- Jawaban
benar, tetap
alasan salal

Soal untuk mengukur kemampuan komunikasi matengigissun dalam
bentuk uraian. Soal yang diberikan berbentuk stzal masalah kontekstual yang
disusun berdasarkan indikator kemampuan komunikegiematis. Penjabaran
kemampuan komunikasi matematis didasarkan padkaitaali(1) membuat model
masalah (model informal) yang berupa gambar aiagrain dari masalah yang
diberikan, (2) membuat model matematika (model &jnyang berupa simbol
matematika berdasarkan masalah yang diberikanm@)entukan strategi dan
menyelesaikan masalah, dan (4) menjelaskan ideategi penyelesaian, atau
jawaban yang diperoleh secara tulisan, baik bemgabar, grafik, maupun
aljabar. Adapun pedoman penskoran tes kemampuarurkkasi matematis

disajikan pada Tabel 3.9.
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Tabel 3.9
Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Komunikasi Matemati

Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 Skor O
Jawaban Jawaban - Jawaban hampirJawaban | Tidak ada
benar disertal benar, alasan benar ada tapi| jawaban

alasan yang tidak lengkap

Kesimpulan tidak tidak
benar ada benar
- Jawaban benar,

tetapi alasan salah

F. Bahan Ajar

Bahan ajar dalam penelitian ini adalah bahan agagyakan digunakan
dalam pembelajaran matematika dengan pembelajaséenmatika realistik pada
kelompok eksperimen. Bahan ajar disusun dengan acengada karakteristik
pembelajaran matematika realistik yang disesuaidangan kurikulum yang
berlaku di lapangan yaitu Kurikulum Tingkat SatuR@mbelajaran (KTSP). Isi
bahan ajar memuat masalah kontekstual yang benkd@agan pokok bahasan
pecahan, yang disusun agar siswa dapat mengemlimangi@del-model
matematika dalam menyelesaikan masalah konteksiisabut untuk menemukan
sendiri konsep-konsep ataupun prosedur matemat®y ysedang dipelajari.
Sebelum penyusunan bahan ajar, terlebih dahulisulisikencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) agar setiap penyusunan bahemmajagarahkan kepada
tujuan yang jelas. Rencana Pelaksanaan PembelajRRR) disajikan pada

Lampiran 3.20.
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ini berupa lembarvdks siswa (LAS).

Lembar aktivitas siswa memuat kegiatan siswa dataemyelesaikan masalah

kontekstual yang berkaitan dengan materi pecahaink umengembangkan

kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matesiatva. Lembar

aktivitas siswa selengkapnya disajikan pada Lam@ral.

G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran PMR

Kegiatan Pembelajaran Biasa

. Kegiatan pembelajaran pada ke
eksperimen melalui pendekat

PMR dilaksanakan denga

mengacu kepada karakteris
PMR yang telah disusun dala
Rencana Pelaksana

Pembelajaran (RPP) pa

Lampiran 3.20

. Bahan ajar yang digunakan ada
bahan ajar yang dirancang dalg
bentuk masalah kontekstual ya|
harus diselesaikan oleh sisy

terseb

Masalah  kontekstual

diberikan di awal pembelajaran.

las Kegiatan pada kelas kontrol dilakuk

an seperti biasa (konvensional) ya

AN guru mengawali pembelajaran deng

ik membahas soal-sal yang telah Ig

m kemudian memberikan penjelas

konsep yang baru secara informag
memberika

dilanjutkan  dengan

contoh soal, dan diakhiri deng:
2h Bahan ajar yang digunakan ada
am buku ajar yang biasa dipakai ol
ng guru. Dalam bahan ajar tersebut ju
a. terdapat masalah kontekstual, nan
ut diberikan kepada siswa setelah g

~
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menyampaikan materi d

menjelaskan contoh-contoh soal.

memberikan soal-soal untuk latihan.
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3. Siswa berperan sebagai peseBaSiswa berperan sebagai penerima
yang aktif dalam pembelajaran. informasi yang diberikan oleh guru
Kontribusi dalam pembelajaran dan berlatih menyelesaikan soal-spal
diharapkan datang dari siswa latihan.
sendiri dengan memproduksi dan
mengkonstruksi sendiri  model
secara bebas.

4. Interaksi bersifat multi arah 4. Interaksi bersifat dua arah

5. Guru berperan sebagai fasilitatos, Guru berperan sebagai sumber belgjar,
mediator, dan pembimbing dalagm menjelaskan konsep, menjelaskan
proses pembelajaran, sefta contoh soal, memberikan scal
melakukan refleksi dan evaluasi.| latihan yag harus dikerjakan siswa,

dan mengevaluasi hasil belajar siswa

H. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini, menggunak&nik sebagai
berikut:

1. Data yang berkaitan dengan kemampuan pemecahatamadsa komunikasi
matematis siswa dikumpulkan dengan melalui tesl Heedajar (pretes dan
postes)

2. Data yang berkaitan dengan sikap siswa dalam betagdematika sebagai
akibat pembelajaran matematika realistik dikumpuolkaelalui angket sikap

siswa.
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3. Data yang berkaitan dengan aktivitas siswa danvitddi guru dalam

pembelajaran matematika realistik dikumpulkan nel@imbar observasi.

. Teknik Pengolahan Data
Data yang diperoleh dari hasil pengumpulan datangghya diolah
melalui tahapan sebagai berikut:
1. Memberikan skor jawaban siswa sesuai dengan kam@lan dan pedoman
penskoran yang digunakan.
2. Membuat daftar nilai dalam bentuk tabel yang bleaisiskor hasil tes kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
3. Peningkatan kompetensi yang terjadi sebelum dandabs pembelajaran

dihitung dengan rumus g faktax{Gains) dengan rumus:

St ~Spre
g=——— (Hake dalam Melzer, 2002)

Smaks pre

Keterangan:

Spos = Skor postes
Sore= Skor pretes
Soost = Skor maksimum
Kriteria tingkat gain adalah
g> 0,7 : tinggi
0,3<g<0,7:sedang

g < 0,3 :rendah
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4. Menghitung rata-rataX) skor hasil pretest, postes, dan N-gain dengan

menggunakan rumus:

X =

1 X, (Uyanto, 2006: 65).
n

i=1

5. Menghitung standar deviasiS( skor hasil pretes, postes, dan gain normal

dengan menggunakan rumus:

S= \/ilz(xi ~X)? (Uyanto, 2006: 65).
n-15%3

6. Menguji normalitas data skor pretes, postes, dam germal dengan

menggunakan rumus Lilliefors (Kolmogorov-Smirnov):

D" =sup{F,(2) -®(2), -®<z<oo} (Uyanto, 2006: 48).

(X(k) _Y)

dengan z,, = — S = simpangan bakusam

jumlah dari z,, < z N A I
F.(2)= - , F.(z)= fungsi distribusi empiris

@(z) = fungsi distribusi kumulatif
7. Menguji homogenitas varians skor pretest, posttist, gain normal dengan

menggunakan uji Levene sebagai berikut:
K ¥
(N=K)> N (Zi =Z..)?
— i=1

k-3 (2, -Z)?

i-1 j=1

w

(Uyanto, 2006: 135).

Dimanaz; = ‘Yij - Yi.‘
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Zi. = rata-rata group ke-i
Z..= rata-rata keseluruhan data

8. Jika sebaran data berdistribusi normal dan homogeaka pengujian

perbedaan dua sampel yang digunakan adalah ljagaeberikut:

<

= XY (Uyanto, 2006: 134).

SP i +i
nX r‘Y

dengan df = p+ n,— 2 danS; :\/

(nx DS, +(n, ~DS]
n,+n, -2

9. Jika sebaran data berdistribusi tidak normal ddakthomogen, atau syarat
untuk uji parametrik tidak terpenuhi, maka pengujmerbedaan dua sampel
yang digunakan adalah uji non parametrik yaitiMgnn Whitney:

_U-EQ)

g,

Z, (Uyanto, 2006: 295).

+
denganU =nn, LIRS

R

o= \/nlnz(nl +n, -0
12

R, = jumlah peringkat pada kelompok ke-1
n, = jumlah sampel kelompok 1
n, = jumlah sampel kelompok 2

Proses perhitungan-perhitungan di atas dilakukargale menggunakan

SPSS versi 13.0.
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J. Teknik Analisis Data

Teknik statisik yang digunakan vyaitu statistik dgstif dan statistik
inferensial. Statistik deskriptif yang digunakanakath tabel frekuensi, rata-rata
dan standar deviasi, untuk mendeskripsikan cini &arakteristik data masing-
masing variabel penelitian. Statistik inferensialguhakan untuk menguiji

hipotesis.

K. Jadwal Penélitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 02 Febrsampai 03 Maret
2009 sebanyak 10 kali pertemuan termasuk pretepakas yang masing-masing

pertemuan 2 x 35 menit.

L. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur yang ditempuh dalam penelitiasabiagai berikut:

1. Melakukan studi kepustakaan tentang pembelajaraemadika di sekolah
dasar .

2. Melakukan observasi pendahuluan melalui wawancamgah guru mata
pelajaran matematika untuk memperoleh informastaten kesulitan dan
permasalahan siswa dalam belajar matematika, easay@ang dipakai guru
dalam mengatasi pemasalahan siswa, serta modelefgaran matematika
yang diterapkan di sekolah.

3. Penyusunan proposal penelitian
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. Penyusunan komponen-komponen pembelajaran yaitmdézmmatika, angket
skala sikap, bahan ajar, dan lembar observasi g#ansultasikan kepada
pembimbing.

. Melakukan uji coba tes matematika kepada objekudr lobjek penelitian
untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkateskkaran dan daya
pembedanya. Tes yang dianggap layak akan digurgddam penelitian, dan
tes yang tidak layak akan dibuang atau direvisi.

. Penentuan subjek penelitian yaitu siswa kelas IV S[3etiabudhi Bandung.

. Dipilih dua kelas sampel dari subjek sampel yamngetia, selanjutnya sampel
yang dipilih masing-masing diperlakukan sebagaoikglok eksperimen dan
kelompok kontrol.

. Melakukan persiapan pelaksanaan penelitian, merapleah kesiapan guru
dalam pelaksanaan pembelajaran matematika realiKBkena guru mata
pelajaran matematika yang akan melaksanakan pejaagigpada penelitian
ini sudah pernah mengikuti pelatihan pembelajaratematika realistik baik
di tingkat lokal maupuan nasional, maka tidak dikdn pelatihan khusus.
Namun demikian, tetap melakukan diskusi daaring dengan guru tentang
bahan ajar yang akan digunakan dalam penelitignagmr bahan ajar dan
komponen pembelajaran lainnya  sesuai dengan lesistit subjek
penelitian, sehingga bahan ajar tersebut dapaurgst secara maksimal
dalam proses pembelajaran.

. Memberikan pretes / tes awal kepada kedua kelonsgegerimen kemudian

menentukan rata-rata hasil pretes tersebut untukgetehui kemampuan
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pemecahan masalah dan komunikasi matematis daingressing kelompok
sebelum mendapat perlakuan.

10. Melaksanakan pembelajaran matematika , yaitu kedénefzsperimen dengan
menggunakan pendekatan matematika realistik, skdankglompok kontrol
menggunakan pendekatan matematika biasa (konvesion

11.Memberikan postes / tes akhir kepada kedua kelompakk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matamagtelah
mendapat perlakuan.

12.Melakukan pengolahan dan analisis data hasil gereliuntuk mengetahui
perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masatatkoghunikasi
matematika siswa antara yang menggunakan pemlzeiajaratematika
realistik dengan pembelajaran biasa.

13.Melakukan analisis data angket, observasi, dar Wwagiancara.

14.Membuat kesimpulan dari hasil penelitian.
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Pada penelitian ini dilaksanakan dengan tahapaptah seperti pada

Gambar 3.1 berikut ini.
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Gambar 3.1
Tahapan Kegiatan dalam Penelitian




